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ABSTRAK 

Istiqomah (21701061082) Uji Pupuk Silika Terhadap Intensitas Serangan 

Hama Penggerek Batang (Chilo influscatellus) dan Pucuk (Scirpophaga 

excerptalis) Pada Tebu (Saccharum officinarum L) Varietas Bululawang di 

Balittas Karangploso Malang 

Pembimbing (1) : Hasan Zayadi, S.Si, M.Si 

Pembimbing (2) : Dr. Sama’ Iradat Tito, M.Si 

Tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) adalah bahan pembuatan gula yang 

mana gula yang mana sangat dibutuhkan bagi masyarakat. Pada saat ini tanaman tebu 

menurun karena adanya serangan hama penggerek batang (Chilo influscatellus) dan pucuk 

(Scirpophaga excerptalis), berdampak pada kerugian produksinya. Silika berperan penting 

untuk membantu mengurangi serangan hama, sehingga mempercepat pertumbuhan 

tanaman tebu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh silika terhadap 

intensitas serangan hama penggerek batang (Chilo influscatellus) dan pucuk (Scirpophaga 

excerptalis). Penelitian ini dilakukan dikebun percobaan BALITTASS  dengan 

menggunakan perlakukan RAK yang mana pada penelitian ini menggunakan Silika Sima, 

Forsil, Balitas dan Kontrol. Dimana setelah didapatkan hasil data lalu di analisis dengan 

menggunakan uji Two-way ANOVA menggunkaan SPSS. Hasil yang didapatkan pada 

hama penggerek batang (Chilo influscatellus) dan pucuk (Scirpophaga excerptalis) 

sebelum dilakukan perlakuan silika serangan hama penggerek tersebut meningkat dan 

setelah dilakukan perlakuan silika hama penggerek berkurang sehingga silika efektif untuk 

melakukan perlakuan terhadap hama penggerek batang (Chilo influscatellus) dan pucuk 

(Scirpophaga excerptalis) tebu. Silika juga mampu mempercepat pertumbuhan tanaman 

tebu, fotosintesis dan ketahanan serangan dari luar. 

Kata kunci : Hama penggerek, Silika (Si), Tebu (Saccharum officinarum L), Varietas 

bululawang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Istiqomah (21701061082) Silica Fertilizer Test Against Intensity of Pests of 

Stem Borer (Chilo influscatellus) and Shoots (Scirpophaga excerptalis) on 

Sugarcane (Saccharum officinarum L) Bululawang Variety in Balittas 

Karangploso Malang 

Pembimbing (1) : Hasan Zayadi, S.Si, M.Si 

Pembimbing (2) : Dr. Sama’ Iradat Tito, M.Si 

 

Sugarcane (Saccharum officinarum L.) is the main ingredient in the manufacture 

of sugar where sugar is a primary need for the community. At this time sugarcane plants 

declined due to the attack of stem borer (Chilo influscatellus) and shoots (Scirpophaga 

excerptalis), resulting in production losses. Silica plays an important role in helping to 

reduce pest attacks, thereby accelerating the growth of sugarcane plants. This study aimed 

to determine the effect of silica on the intensity of attack by stem borer (Chilo 

influscatellus) and shoots (Scirpophaga excerptalis). This research was conducted in the 

BALITTAS experimental garden using RAK treatment which in this study used Silica 

Simax, Forsil, Bality and Control. Where after the data results were obtained, they were 

analyzed using the Two-way ANOVA test using SPSS. The results obtained on stem borer 

(Chilo influscatellus) and shoots (Scirpophaga excerptalis) before silica treatment 

increased the attack of the borer and after treatment with silica the borer was reduced so 

that silica was effective in treating stem borer (Chilo influscatellus) and shoots. 

(Scirpophaga excerptalis) sugarcane. Silica is also able to accelerate the growth of 

sugarcane plants, photosynthesis and resistance to external attacks. 

Key words : Borer, Silica (Si), Sugarcane (Saccharum officinarum L), Buluawang 

variety. 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang cocok untuk melakukan 

pertumbuhan tanaman tebu, karena di indonesia mempunyai iklim torpis 

sehingga cocok untuk tanaman tebu. Tanaman tebu sendiri merupakan bahan 

utama menghasilkan gula, yang sudah dipakai oleh masyarakat sudah lama dan 

bahan untuk industri pangan (Sjamsiah, 2017 : 81-88). Gula sendiri merupakan 

salah satu komoditi strategis bagi perekonomian indonesia, karena gula sendiri 

merupakan salah satu dari sembilan bahana pokok yang dikonsumsi 

masyarakat. Produksi industri gula sendiri semakin menurun dari tahun ke tahun 

mengakibatkan adanya kesenjangan antar produksi dan konsumsi gula nasional. 

Perubahan dalam produksi, konsumsi, harga dan pemasaran gula dapat 

mengundang timbulnya bermacam gejolak dalam masyarakat baik ekonomis 

maupun politis yang merupakan tanggung jawab pemerintahan untuk 

merendamnya. 

Permasalahan yang dihadapai para industri gula nasional karena 

menurunnya produktivitas tebu terutama di Pulau Jawa sendiri. Perluasan 

tanaman tebu di luar pada saat ini sedang dikembangkan sebagai upaya 

memenuhi kebutuhan dalam negri. Fakta yang terjadi pada saat ini yaitu 

kebutuhan konsumsi terus meningkat sementara produksi gula dalam negri 

sendiri tidak mencukupi. Seiring dengan peningkatan populasi penduduk, 

dalam tahun-tahun mendatang permintaan gula dalam negri diperkirakan akan 

terus meningkat. Indonesia sendiri memiliki lahan yang luas dengan sentuhan 

teknologi seperti irigasi, high density planting, pemupukan yang mana 

diharapkan bisa memproduktivitas tebu dan bisa menghasilkan gula yang lebih 

banyak, supaya produksi gula di indonesia akan meningkat (Hakim, 2010).  

Salah satu penyebab rendahnya produktivitas tanaman tebu sendiri juga 

karena adanya hama penggerek yang ada ditanaman tebu itu, yang bisa 

mengakibatkan tanaman itu menjadi sulit untuk berkembang dan bisa juga 



menyebabkan kematian pada tanaman itu sendiri. Hama penggerek sendiri 

sudah dikenal di Indonesia yaitu penggerek batang tebu (Chilo influscatellus) 

dan penggerek pucuk (Scirpophaga excerptalis). Hama penggerek tebu ini 

menyerang tanaman tebu saat pada masa pertumbuhan hingga panen, yang 

mana bisanya para petani untuk mencegah semakin rusaknya tanaman tebu 

tersebut dengan pengendalian pemupukan N, P dan K untuk kesuburan 

tanamana tebu tersebut, tetapi kebanyakan para petani tidak pernah melakukan 

pemupukan dengan menggunakan sumber unsur hara silika (Si). Silika sendiri 

mempunyai manfaat bagi tanaman tebu, karena silika bisa diserap oleh tanaman 

tebu dalam jumlah yang sangat besar dari unsur hara lainnya, bahkan bisa 

melebihi serapan terhadap air (Yukamgo dan Yuwono, 2007). 

Balittas (Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat) Malang adalah balai 

yang melakukan beberapa kegiatan penelitian (genetika, morfologi, fidiologi, 

ekologi, entomologi, dan pitofatologi), pembenihan dan menghasilkan teknologi 

yang berkaitan dengan tanaman tembakau, pemanis, serat, dan minyak industry. 

Selain kegiatan tersebut, Balittas juga melakukan kegiatan kerjasama, informasi, 

dan rekomendasi, serta penyebarluasan dan pendayagunaan hasil-hasil 

penelitian tanaman tembakau, pemanis, serat, dan minyak industry. Memberikan 

saran kebijakan dalam agribisnis tanaman tembakau, pemanis, serat, dan minyak 

industry juga merupakan salah satu kegiatan yang telah banyak dilakukan oleh 

Balittas.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pupuk silika terhadap intensitas serangan hama 

penggerek pucuk (Scirpophaga excerptalis) dan batang (Chilo 

influscatellus) tebu bululawang ? 

2. Bagaimana pengaruh pupuk silika terhadap pertumbuhan tebu varietas 

bululawang ? 

 

 



1.3 Tujuan.. 

1. Untuk mengetahui pengaruh pupuk silika terhadap intensitas serangan 

hama. penggerek batang (Chilo influscatellus) dan pucuk (Scirpophaga 

excerptalis) pada tebu bululawang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pupuk silika terhadap pertumbuhan tebu 

bululawang. 

1.4 Batasan Masalah 

1. Silika cair dan bubuk digunakan pada penelitian ini adalah silika simaxx, 

forsil, dan balittas yang dilarutkan dalam air untuk diaplikasikan pada 

tanaman tebu (Sacchraum officinarum L.). 

2. Pengukuran pada tinggi tanaman, kekeraasan bataang, kekeraasan daun dan 

kadar klorfil daun dilakukan 3 bulaan sekali setelah dilakukan pemberian 

aplikasi silika. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Memberikan informaasi kepada akademisi dan peneliti lain mengenai 

pengaruh tanaman tebu dengan lingkungan sekitar dengan pemberian pupuk 

silika terhadap intensitas serangan hama penggerek batang dan pucuk tebu. 

Memberikan informasi terkait pembuktian secara ilmiah kepada masyarakat 

maupun pembaca mengenai pengaruh pemberian silika terhadap serangan hama 

penggerek pucuk (Scirpophga excerptalis) dan batang (Chilo influscatellus) 

tebu. Acuan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian lanjut yang 

mengenai pemberian silika terhadap tanaman tebu yang terserang hama 

penggerek pucuk (Scirpophaga excerptalis) dan batang (Chilo excerptallis). 

Memberikan informasi kepada masyarakat sekitar atau pembaca tentang hama 

penggerek pucuk yang di semprot dengan cairan silika (Si). 

 

 



1.6 Hipotesis 

1. Pemberian varietas pemupukan Silika Simaxx 5 gram, Silika Forsil 2 ml, 

silika Balittas 50 ml, memiliki hasil yang beda nyata dengan perlakuan 

tanpa pemupukan (kontrol). Sehingga diberi perlakuan pemupukan silika 

untuk mengetahui pengaruh dari tiap-tiap silika tersebut. 

2. Varietas pemupukan yang optimal yang dapat meningkatkan ketahanan 

tanaman tebu terhadap ganguan hama penggerek, yang mana dilakukan 6 

kali perlakuan dengan 3 ulangan untuk mengetahui hasil yang optimal. 

 



BAB V 

SARAN DAN KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian diatas didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pemberian pupuk silika pada tanaman tebu yang terserang hama 

penggerek batang Chilo influscatellus sebelum dilakukan pemberian 

silika hama penggerek tersebut meningkat dengan nilai 0,963 pada 

perlakuan kontrol ulangan 5 dan untuk nilai yang paling rendah yaitu 

pada silika simaxx semprot 0,057 pada pengamatan 5, sedangkan hama 

penggerek pucuk Scirpophaga excerptalis nilai yang paling tinggi pada 

siika forsil 0,969 pada perlakuan 2, untuk yang paling rendah yaitu pada 

silika forsil perlakuan 1 dengan nilai 0,055. Seranggan hama penggerek 

awalnya ada yang meningkat ada yang tidak akan tetapi setelah 

dilakukan perlakuan silika beberapa kali hama penggerek yang 

meningkat menjadi menurun karena setelah dilakukan perlakuan silika, 

silika sendiri bukan untuk membunuh hama penggerek akan tetapi bisa 

jadi penangulangannya atau mengurangi agar tidak menyebabkan 

kematian pada tanaman tebu. 

2. Uji pupuk silika berpengaruh pada pertumbuhan tanaman tebu varietas 

bululawang, yang mana silika juga bisa meningkatkan pertumbuhan 

tanaman tebu, seperti tinggi tanaman, kekerasan batang kadar klorofil, 

dan kekerasan daun. Tanaman yang sudah diberi silika menjadi tegak 

terutama daunnya, sehingga bisa membantu percepatan proses 

fotosintesis. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat saya sampaikan yaitu kondisi cuaca yang perlu untuk 

diperhatikan dalam perlakukan pemberian silika karena jika perlakuakn silika 

saat cuaca hujan maka silika tersebut bisa tidak teraplikasikan dengan baik dan 

silika yang terbaik untuk perlakuan hama penggerek dan pertumbuhan tanaman 



tebu ini forsil yang mana dia mudah larut dalam air dan kandungnya yang cukup 

baik, jika tidak ada forsil bisa menggunkan silika yang lain yang ada 

kandunganya hampir sama dengan silika forsil seperti tenaz,X-ZO, Silo cell, dll. 
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